ANALISIS SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA 

PADA USAHA MEUBEL JANGKAR NAVY 







2.1 Pengertian Modal Kerja  
Setiap perusahaan dagang, jasa, maupun industri mempunyai dana 
dan membutuhkan modal kerja, karena itulah masalah modal kerja sangat erat 
kaitannya dengan operasional perusahaan sehari-hari. Modal kerja yang 
cukup akan memungkinkan manajemen bertindak rasional dan fleksibel 
dalam mengambil keputusan sehingga sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat sebelumnya, hal ini akan memungkinkan perusahaan akan lebih 
mudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan tidak mengalami kesulitan 
dalam membayar kewajiban-kewajibannya. Setiap melakukan pembelian 
bahan, membayar upah buruh, gaji karyawan, membayar rekening listrik, air, 
telekomunikasi dan fasilitas kantor lainnya yang membutuhkan pembayaran 
secara tepat. Dengan pengelolaan modal kerja yang baik pada satu periode, 
maka modal kerja tersebut dapat digunakan kembali pada periode 
selanjutnya. 
Masalah modal kerja merupakan masalah yang tidak pernah berakhir, 
sebab masalah modal mengandung beberapa aspek dalam kegiatan usaha, 






Menurut Riyanto (2001 : 86) mengemukakan pengertian modal kerja 
sebagai berikut : 
”Modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi 
yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek saja, yaitu 
berupa kas, persediaan barang, piutang (setelah dikurangi profit margin ), dan 
penyusutan aktiva tetap.” 
Sedang aktiva lancar seperti surat berharga dan keuntungan dalam 
piutang (profit margin) digolongkan sebagai modal kerja potensial. Dan 
aktiva tidak lancar seperti tanah, bangunan, mesin, dan lainya digolongkan 
sebagai non working capital. 
Sedangkan menurut Djarwanto (2001 : 85) modal kerja adalah 
kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek. Kelebihan ini  
disebut modal kerja bersih (net working capital). Kelebihan ini merupakan 
jumlah aktiva lancar yang berasal dari hutang jangka panjang dan modal 
sendiri. 
Pengertian modal kerja di atas masih umum sehingga masih 
mengalami kesulitan untuk menetapkan elemen-elemen modal kerja. Untuk 
memudahkan dalam menetapkan unsur-unsur modal kerja, dikenal 3 konsep 
modal kerja yaitu : 
1. Konsep Kuantitatif 
Menurut konsep ini, pengertian modal kerja adalah keseluruhan 
daripada jumlah aktiva lancar atau sering disebut dengan modal kerja 
bruto (gross capital working). Konsep ini didasarkan oleh suatu kuantitas 
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dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva yang sekali berputar 
kembali ke dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam 
di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam jangka waktu yang pendek. 
Pengertian modal kerja menurut konsep ini lebih menitikberatkan pada 
jumlah yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam 
membiayai operasinya sehari-hari yang bersifat rutin. 
Menurut Riyanto (2001 : 57), konsep ini berdasarkan pada kuantitas 
dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar, dimana aktiva ini 
marupakan aktiva yang sekali tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi 
dalam jangka pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini 
adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. 
2. Konsep Kualitatif  
Pengertian modal kerja dalam konsep ini adalah sebagian dari aktiva 
lancar benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan 
tanpa mengganggu likuiditasnya yaitu yang merupakan kelebihan aktiva 
lancar di atas hutang lancar. Keadaan ini menunjukkan margin of 
protection atau tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek serta 
menjamin kelangsungan operasi di masa yang akan datang dan 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka 
pendek dengan jaminan aktiva lancarnya. 
Modal kerja dalam penelitian ini sering disebut modal kerja netto (Net 
Working Capital), pada konsep kualitatif pengertian modal kerja tidak 
hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja tetapi juga 
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dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang harus 
segera dibayar. 
Menurut Riyanto (2001:58), modal kerja dalam konsep kualitatif ini 
dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar dan utang lancar. Oleh 
kerenanya modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva 
lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi 
perusahaan tanpa diganggu likuiditasnya yaitu yang merupakan kelebihan 
aktiva lancar di atas utang lancarnya. 
3. Konsep Fungsional 
Konsep ini menitik-beratkan dari dana yang dimiliki dalam rangka 
menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. Pada 
dasarnya seluruh dana yang dimiliki perusahaan akan digunakan untuk 
memperoleh laba di masa yang akan datang.  
Menurut Riyanto (2001:58), modal kerja menurut fungsional 
mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan. 
Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan 
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. 
 
2.2 Jenis-Jenis Modal Kerja 
Menurut Riyanto (2001 : 61) jenis-jenis modal kerja yang dipakai 





1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 
Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk 
menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang secara 
menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent Working Capital 
ini dapat dibedakan dalam : 
a. Modal Kerja Primer (Primery Working Capital) 
Yaitu jumlah modal kerja yang harus ada pada perusahaan untuk 
menjamin kontinuitas usahanya. 
b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) 
Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan 
luas produksi normal. 
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan 
perubahan keadaan dan modal kerja ini dapat dibedakan atas : 
a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) 
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah yang disebabkan 
karena fluktuasi musim. 
b. Modal Kerja Siklus (Cyclical Working Capital) 
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah yang disebabkan 






c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) 
Yaitu modal kerja yang besarnya karena adanya keadaan darurat yang 
tidak diketahui sebelumnya, misalnya pemogokan buruh, banjir dan 
perubahan ekonomi yang mendadak. 
 
2.3 Unsur-Unsur Modal Kerja 
Aktiva lancar dan hutang lancar (kewajiban jangka pendek) merupakan 
unsur-unsur penting yang mempengaruhi modal kerja dan merupakan bagian 
dari analisa laporan keuangan. 
Unsur-unsur modal kerja antara lain : 
1. Aktiva Lancar 
Aktiva lancar mencakup kas dan sumber daya yang layak diharapkan 
yang dapat diubah menjadi kas selama operasi normal perusahaan atau 
dalam jangka waktu setahun siklus akuntansi. Kas atau aktiva lainnya 
yang tidak dapat dicairkan menjadi uang tunai, tidak dapat dijual atau 
tidak dapat dipakai dalam operasi normal kegiatan usaha tidak dapat 
digolongkan sebagai aktiva lancar. 
a. Kas di tangan atau kas di bank 
Kas merupakan jumlah uang tunai yang dimiliki oleh perusahaan. 
Termasuk ke dalam uang kas, disamping uang tunai pada perusahaan 
adalah deposito pada bank yang dapat diambil sewaktu-waktu. 
Kas dapat diartikan sebagai nilai uang kontan yang dalam 
perusahaan beserta pos-pos lain dalam jangka waktu dekat dapat 
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diuangkan sebagai alat pembayaran kebutuhan finansial, yang 
mempunyai sifat paling tinggi tingkat likuidnya (Gitosudarmo,  
2000:61).  
Kas dapat berupa uang kontan yang disimpan dalam perusahaan, 
rekening giro, atau rekening lainnya yang dapat dicairkan pada saat 
dibutuhkan. Makin besar kas yang ada makin tinggi tingkat 
likuiditasnya.  Kas dapat berupa uang tunai dan sejumlah simpanan di 
bank dalam bentuk rekening giro yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat (Sudarsono, 2004:170). 
Pimpinan perusahaan harus dapat memanfaatkan uang kas ini 
dengan efesien karena uang kas merupakan unsur modal kerja yang 
paling likuid. Suatu kebijaksanaan pimpinan yang baik tentang uang 
kas ini adalah dengan memperhatikan aliran uang kas keluar yang 
tidak harus lebih besar dari pada uang kas masuk. Aliran uang kas 
masuk dapat berupa hasil penjualan produk secara tunai, penerimaan 
piutang dan lain-lain. Disinilah kebijaksanaan pimpinan dibutuhkan. 
Suatu perusahaan sulit atau hampir tidak dapat mungkin berjalan 
tanpa adanya persediaan kas sehingga adanya persediaan kas dalam 
perusahaan merupakan hal yang mutlak yang tidak dapat ditawar-tawar 
lagi. Jika jumlah persediaan yang dimiliki tidak mencukupi, hal ini 
akan menyulitkan bagi perusahaan karena bila perusahaan tidak 
mempunyai cukup persediaan dana atau kas untuk membeli bahan 
baku misalnya, produksi dapat terhambat. Bila produksi terhambat, 
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dapat mengakibatkan produk jadinya juga tidak tersedia saat konsumen 
menginginkan produk yang akhirnya mengganggu penjualan. Apabila 
penjualan mengalami hambatan maka penerimaan kas juga terganggu 
sehingga likuiditas perusahaan juga dapat terganggu. 
Apabila likuiditas perusahaan terganggu, perusahaan tidak dapat 
dipenuhi kewajiban membayar hutang-hutang yang sudah jatuh tempo, 
maka kepercayaan pihak luar pada perusahaan akan hilang atau 
berkurang. Apabila hal ini terjadi, akan mengakibatkan kelangsungan 
hidup perusahaan tidak akan terjamin. Jumlah permintaan kas harus 
dipertahankan oleh suatu perusahaan pada suatu saat dapat 
dihubungkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar ataupun hutang 
lancar. 
Untuk membantu pimpinan dalam memanfaatkan kas secara 
efisien, maka ada lima strategi dasar yaitu : 
1) Hutang harus dibayar selambat mungkin tanpa mengurangi 
reputasi perusahaan dimata kreditur, dengan kata lain hutang 
dibayar paling cepat bila sudah datang waktu pembayarannya. 
2) Gunakan selalu kesempatan untuk memperoleh cash discount dari 
setiap pembayaran dalam membeli barang-barang kebutuhan 
perusahaan. 
3) Tingkatkan perputaran persediaan semaksimal mungkin tanpa 
kemungkinan timbulnya stagnasi produksi dan kehilangan pasar. 
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4) Kumpulkan piutang dalam waktu paling cepat tanpa kemungkinan 
menurunkan market share. 
5) Berikanlah cash discount pada pelanggan apabila secara ekonomis 
hal tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
Besar  kecilnya  persediaan kas dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu :  
1) Perimbangan antara kas masuk dengan kas keluar  
Adanya perimbangan yang baik antara kedua aliran kas tersebut 
baik mengenai jumlah maupun waktunya maka pengeluaran kas 
dapat dipenuhi dari penerimaan kas. Dengan demikian perusahaan 
tidak perlu mampunyai persediaan kas yang besar.  
2) Penyimpangan terhadap aliran kas yang diperkirakan.  
Apabila aliran kas yang senyatanya akan selalu sesuai dengan yang 
diperkirakan maka perusahaan tersebut tidak akan mangalami 
kesulitan likuiditas, sehingga perusahaan tidak perlu 
mempertahankan persediaan kas yang besar. Sebaliknya jika aliran 
kas perusahaan yang senyatanya sering mengalami penyimpangan 
yang merugikan, maka perlu mempertahankan adanya persediaan 
kas yang cukup besar.  
3) Adanya hubungan yang  baik dengan bank  
Jika pimpinan suatu perusahaan sudah dapat membina hubungan 
baik dengan bank, akan mempermudah mendapat kredit bila 




Piutang merupakan suatu perkiraan yang merupakan klaim 
terhadap seseorang atau perusahaan. Piutang dagang timbul 
disebabkan penjualan barang-barang atau jasa-jasa dengan kredit. 
Menurut Gitosudarmo (2000:81) Piutang merupakan 
aktiva/kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari 
dilaksanakannya kebijakan penjualan kredit.  
Dengan adanya piutang ini berarti perusahaan telah menanamkan 
atau menginvestasikan modalnya dalam piutang yang diberikan kepada 
pihak lain. Investasi dalam piutang merupakan bagian dari pada 
investasi dalam modal kerja. 
Penjualan barang-barang atau jasa-jasa dengan kredit akan 
menimbulkan resiko pada perusahaan karena penjualan kredit ini tidak 
segera menghasilkan penerimaan kas, barulah pada hari jatuh 
temponya menimbulkan aliran kas masuk bagi perusahaan yang 
berasal dari pengumpulan piutang tersebut. Sebagai suatu investasi, 
piutang juga harus dapat memberikan kontribusinya pada pencapaian 
laba investasi. Investasi yang berlebihan dapat menjadikan masukan 
tanpa ada gunanya. Oleh karena itu, manajemen perlu mengadakan 
penilaian terhadap aktiva penjualan yang semakin besar dan dapat 
memenangkan persaingan pasar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi  besar kecilnya investasi dalam 
piutang yaitu sebagai berikut :  
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1) Volume penjualan kredit  
Makin besar proporsi penjualan kredit dari seluruh penjualan akan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang, makin besar piutang 
berarti makin besar resiko, bersamaan itu juga akan memperbesar 
profitabilitasnya.  
2) Syarat pembayaran penjualan kredit  
Jika perusahaan menetapkan  syarat pembayaran yang ketat berarti 
perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 
profitabilitasnya. Syarat pembayaran kredit dinyatakan dengan 
waktu tertentu, makin panjang waktunya berarti makin besar 
jumlah investasi dalam piutang.  
3) Ketentuan tentang pembatasan kredit 
Perusahaan dapat menetapkan batas maksimal bagi kredit yang 
diberikan dan ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi kredit. 
Makin tinggi batas maksimal maka makin tinggi pula dana yang 
diinvestasikan dalam piutang, sebaliknya makin selektif yang 
diberikan kredit maka akan memperkecil jumlah investasi dalam 
piutang.  
4) Kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang  
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Kebijaksanaan piutang yang 
dijalankan secara aktif akan mempunyai pengeluaran uang yang 
lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang 
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tersebut dari pada kebijaksanaan secara pasif, hal ini 
memungkinkan investasi dalam piutang yang lebih kecil.  
5) Kebiasaan membayar dari pada pelanggan  
Kebiasaan para pelanggan untuk membayar dalam periode 
potongan tunai atau sesudahnya akan mempunyai efek terhadap 
besarnya investasi dalam piutang. Apabila besar para pelanggan 
membayar dalam waktu selama periode potongan tunai, maka dana 
yang tertanam dalam piutang akan lebih cepat bebas yang berarti 
makin kecil investasi dalam piutang. 
c. Persediaan 
Persediaan ini dapat merupakan barang-barang dagang atau 
barang-barang yang dihasilkan sendiri. Dalam perusahan industri yang 
termasuk dalam persediaan yaitu barang-barang atau bahan-bahan 
yang digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Jadi persediaan ini 
juga merupakan unsur modal kerja karena sifat aktiva lancarnya. 
Persediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan 
(Munawir,  2001:16). Persediaan sebagai elemen utama dari modal 
kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana 
secara terus menerus mengalami perubahan. Lama perputaran 
mempunyai efek langsung terhadap besar kecilnya modal yang 
diinvestasikan dalam persediaan. Makin tinggi tingkat perputarannya, 
berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam persediaan dan 
berarti juga modal yang terikat dalam persediaan menjadi lebih sedikit.  
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Adanya investasi dalam persediaan yang terlalu besar dibanding 
dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, biaya 
penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan 
kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan sehingga 
semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan.  
Demikian pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil 
dalam persediaan akan mempunyai efek yang menekan keuntungan 
juga, karena kekurangan material sehingga perusahaan tidak optimal 
dalam menjalankan usahanya yang akhirnya akan menekan 
keuntungan yang diperolehnya. 
d. Surat-Surat Berharga 
Sebuah perusahaan besar pada umumnya akan menanamkan  
dananya dalam surat berharga, karena surat-surat berharga dapat 
memberikan tambahan pendapatan dalam bentuk bunga maupun 
deviden kepada perusahaan. Hal ini sangat penting bagi perusahaan 
sebab pada saat perekonomian yang sulit seperti dalam situasi 
ekonomi, pihak kreditur akan lebih memperhatikan dua komponen 
dalam aktiva lancar yaitu kas dan surat berharga. Jadi dapat pula 
diambil kesimpulan bahwa surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh 
perusahaan lain ada baiknya dibeli oleh suatu perusahaan (bila tersedia 
dana), agar pada saat tertentu bisa diperoleh pendapatan sampingan. 
e. Deposito jangka pendek 
f. Wesel tagih yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. 
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Wesel tagih adalah suatu proses yang diterima dari piutang yang 
merupakan perjanjian tertulis yang membayar sejumlah uang atas 
permintaan pada suatu tanggal tertentu kepada seseorang atau kepada 
pembawa. Apabila wesel tagih ini jatuh tempo dalam waktu satu tahun, 
maka digolongkan sebagai aktiva lancar. 
g. Piutang lain-lain yang diharapkan direalisasikan dalam waktu satu 
tahun. Piutang yang timbul dari transaksi diluar kegiatan usaha 
digolongkan sebagai piutang lain-lain apabila dapat tertagih dalam satu 
tahun atau siklus operasi normal diklasifikasikan dalam aktiva lancar. 
h. Pembayaran uang muka pembelian aktiva lancar. 
i. Pembayaran pajak dimuka. 
j. Biaya dibayar dimuka dimaksudkan sebagai biaya-biaya yang telah 
terjadi, yang akan digunakan untuk aktivitas perusahaan yang akan 
datang, misalnya premi asuransi, bunga, alat tulis dan keperluan 
lainnya. Bagian dari biaya yang dbayar dimuka yang memberi manfaat 
untuk beberapa periode kegiatan diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. 
2. Hutang Lancar 
Hutang lancar adalah kewajiban keuangan pada pihak lain yang 
diharapkan akan dilunasi dalam waktu satu tahun dengan menggunakan 
sumber-sumber yang merupakan aktiva lancar dengan menimbulkan 
hutang lancar lainnya. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2002 : 11) mengemukakan 
sebagai berikut :  
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”Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang diharapkan akan 
dilunasi dalam waktu satu tahun atau siklus operasi normal perusahaan”, 
antara lain : 
a. Pinjaman bank dan pinjaman lainnya. 
b. Bagian kewajiban jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun sejak tanggal neraca. 
c. Hutang usaha dan biaya yang masih harus dibayar 
d. Uang muka penjualan. 
e. Hutang penjualan aktiva tetap, peminjaman bank dan rupa-rupa hutang 
lainnya yang harus diselesaikan dalam waktu satu tahun. 
f. Penyisihan kewajiban pajak. 
g. Hutang deviden. 
h. Pendapatan yang ditangguhkan. 
Dalam kewajiban jangka panjang akan jatuh tempo dalam waktu satu 
tahun setelah neraca dapat diklasifikasikan sebagai hutang lancar apabila 
perusahaan bermaksud untuk membiayai kembali kewajiban tersebut 
dengan pendanaan jangka panjang terdapat jaminan bahwa badan usaha 
akan mampu melakukan, yaitu dengan adanya : 
- Penerbitan modal saham atau obligasi baru setelah neraca. 
- Peminjaman pendanaan yang tidak dapat dibatalkan dan tidak akan 





2.4 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 
Setiap perusahaan baik industri maupun dagang atau yang bergerak di 
bidang jasa modalnya adalah dibentuk melalui pendapatan yang diperoleh 
perusahaan dalam proses modal perputaran kerja tersebut, sehingga perlu 
dilihat sumber modal dan penggunaan modal kerjanya. Sewajarnya suatu 
perusahaan menngetahui bagaimana sumber modal kerja yang dibutuhkan 
dalam operasi perusahaan dan juga sebaliknya perusahaan harus mengetahui 
kemana saja modal kerja yang digunakan atau dioperasikan. 
Dengan kata lain, sumber dan penggunaan modal kerja perlu diketahui 
agar pada periode berikutnya perusahaan dapat mengambil kebijaksanaan 
dalam menentukan modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. Terdapat 
unsur-unsur yang dapat memperbesar dan memperkecil kas perusahaan. 
1. Unsur-unsur yang Memperbesar Kas.  
Menurut Martono dan Harjito (2002 : 320) unsur-unsur dari laporan 
neraca dan laporan laba rugi yang memperbesar kas merupakan aliran kas 
masuk yang menyebabkan kas perusahaan bertambah. Unsur-unsur itu 
meliputi : 
a. Berkurangnya unsur-unsur aktiva lancar selain kas.    
Aktiva lancar meliputi kas, efek, piutang dan persediaan. Apabila 
unsur-unsur aktiva lancar tersebut (selain kas) berkurang, maka akan 
menambah jumlah kas. 
b. Bertambahnya aktiva tetap. 
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Aktiva tetap yang berkurang dapat disebabkan karena ada penjualan 
aktiva tetap atau berkurang karena adanya penyusutan (depresiasi). 
Berkurangnya aktiva karena penjualan akan menghasilkan uang kas. 
Sehingga berkurangnya aktiva tetap tersebut merupakan unsur yang 
memperbesar kas. Sebenarnya depresiasi merupakan biaya yang akan 
mengurangi laba perusahaan. Tetapi karena depresiasi tersebut bukan 
merupakan pengeluaran kas tunai (out of pocket cash), maka walaupun 
dalam catatan laporan laba-rugi dianggap sebagai pengeluaran, namun 
sebenarnya perusahaan tidak mengeluarkan kas secara tunai. 
c. Bertambahnya unsur-unsur dalam hutang lancar. 
Bertambahnya unsur-unsur hutang lancar seperti hutang dagang dan 
hutang wesel merupakan sumber dana perusahaan. Bertambahnya 
hutang lancar akan menambah aktiva lancar yaitu menambah kas. 
d. Bertambahnya hutang jangka panjang. 
Apabila perusahaan menjual obligasi, maka uang kas perusahaan akan 
bertambah. Obligasi merupakan salah satu hutang jangka panjang. 
Oleh karena itu, jika kita menjual obligasi maka hutang jangka panjang 
bertambah dan menyebabkan kasnya bertambah. 
e. Bertambahnya keuntungan.  
Keuntungan diperoleh dari kegiatan operasi perusahaan merupakan 
sumber dana yang akan menambah kas. Keuntungan yang menambah 
kas tersebut adalah keuntungan yang ditahan atau keuntungan yang 
tidak dibagi kepada pemilik perusahaan. Oleh karena itu, apabila ada 
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kenaikan laba ditahan maka di dalamnya terdapat tambahan kas yang 
merupakan sumber dana.  
2. Unsur-unsur yang Memperkecil Modal Kerja. 
Unsur-unsur dari laporan neraca dan laporan laba-rugi yang 
mempunyai efek memperkecil kas merupakan aliran kas keluar yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Unsur-unsur tersebut meliputi :  
a. Bertambahnya unsur-unsur aktiva lancar selain kas. 
Bertambahnya aktiva lancar seperti efek, piutang dan persediaan akan 
mengurangi atau memperkecil kas. Apabila unsur-unsur aktiva lancar 
tersebut (selain kas) bertambah. 
b. Bertambahnya aktiva tetap 
Aktiva tetap yang bertambah dapat disebabkan karena ada pembelian. 
Bertambahnya aktiva tetap karena pembelian memerlukan uang kas. 
Sehingga aktiva tetap tersebut merupakan unsur yang memperkecil kas 
atau sebagai penggunaan kas. 
c.   Berkurangnya hutang lancar.  
Berkurangnya unsur-unsur hutang lancar seperti hutang dagang dan 
hutang wesel merupakan penggunaan dana perusahaan. Berkurangnya 
hutang akan mengurangi aktiva lancar, oleh karena itu hutang lancar 






d.   Adanya kerugian.  
Kerugian yang diderita dari kegiatan operasi perusahaan sebagai akibat 
dari biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang diterima. 
Kerugian ini harus ditutup dengan kas oleh perusahaan. 
 
2.5 Penggunaan Modal Kerja 
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan 
perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh 
perusahaan, tapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan 
berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.  
Penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja  
(Munawir,  2001:125) adalah sebagai berikut :   
1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan meliputi 
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies 
kantor, dan pembayaran biaya-biaya lainnya.  
2. Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan 
surat berharga atau efek maupun kerugian insidentil lainnya.  
3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-
tujuan tertentu dalam jangka panjang misalnya dana obligasi, dana pensiun 
pegawai, dana ekspansi ataupun dana-dana lainnya.  
4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang 
atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 
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lancar atau timbulnya utang lancar yang berakibat berkurangnya modal 
kerja.  
5. Pembayaran utang-utang jangka panjang yang meliputi utang hipotik, 
utang obligasi maupu bentuk utang jangka panjang lainnya, serta 
penarikan atau pembelian kembali saham perusahaan yang beredar atau 
adanya penurunan utang jangka panjang.  
6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk 
kepentingan pribadinya  (prive) atau adanya pengambilan bagian 
keuntungan oleh pemilik perusahaan perseorangan dan persekutuan atau 
adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. 
Di samping itu terdapat pemkaian modal kerja atau aktiva lancar yang 
tidak merubah jumlah modal kerja maupun jumlah aktiva itu sendiri yaitu 
pemakaian modal kerja yang hanya menyebabkan atau mengakibatkan 
berubahnya bentuk aktiva lancar misalnya :   
1. Pembelian efek (marketable securities) secara tunai.  
2. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai.  
3. Perubahan suatu bentuk piutang kebentuk piutang lainnya, misalnya dari 
piutang dagang menjadi piutang wesel. 
 
2.6 Pentingnya Modal Kerja. 
Penggunaan modal kerja pada setiap perusahaan sangat berpengaruh 
besar terhadap kelangsungan dan kehidupan sebuah perusahaan. Kegunaan-
kegunaan modal kerja di dalam suatu perusahaan sangatlah berperan penting 
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untuk membuat suatu keputusan yang sangat berharga bagi sebuah 
perusahaan. 
Kegunaan modal kerja di dalam sebuah perusahaan antara lain, yaitu : 
1. Pembayaran biaya rutin dan hutang termasuk hutang deviden. 
2. Pengambilan laba dalam perusahaan perseroan dan persekutuan oleh 
pemilik perusahaan. 
3. Kerugian operasi atau kerugian luar biasa yang memerlukan penggunaan. 
4. Pembayaran kembali hutang jangka panjang atau bagian dari modal 
saham. 
Menurut Munawir (2001:116), tersedianya modal kerja yang segera 
digunakan dalam operasi tergantung pada sifat dari aktiva lancar yang 
dimiliki seperti kas, piutang dan persediaan. Tetapi modal kerja harus cukup 
jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran 
operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan 
menguntungkan bagi perusahaan disamping memungkinkan bagi perusahaan 
untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan  tidak mengalami kesulitan 
keuangan. Fungsi penting modal kerja antara lain :  
1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya dari 
aktiva lancar.   
2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat 
pada waktunya.  
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3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan yang semakin besar dan 
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya 
atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.  
4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup 
untuk melayani konsumen.  
5. Memungkinkan bagi perusahaanm untuk memberikan syarat kredit yang 
lebih menguntungkan bagi pelanggan. 
 
2.7 Menentukan Besarnya Kebutuhan Modal Kerja. 
Salah satu bagian yang penting dalam manajemen perusahaan adalah 
merencanakan dan menentukan kebutuhan modal kerja dengan tepat. 
Kesalahan dalam menetapkan besarnya kebutuhan modal kerja dapat 
merugikan perusahaan. 
Selanjutnya jumlah maupun bentuk modal kerja yang dibutuhkan oleh 
perusahaan berbeda antara satu dengan yang lain sesuai dengan 
kebijaksanaan pimpinan perusahaan masing-masing. Dalam menjalankan 
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari, pihak manajemen akan 
membutuhkan dana yang cukup untuk menjamin kontinuitas operasinya 
tersebut. Dengan modal kerja yang cukup, akan menguntungkan bagi 
perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis sehingga perusahaan tidak 




1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya aktiva 
lancar. 
2. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang 
lebih menguntungkan.   
Menurut Syahyunan (2004 : 40) kebutuhan modal kerja dalam 
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa unsur, yaitu : 
1. Volume penjualan. 
Volume penjualan merupakan unsur yang sangat penting yang 
mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Apabila penjualan meningkat 
maka kebutuhan modal kerja pun akan meningkat, demikian pula 
sebaliknya. 
2. Besar kecilnya skala usaha perusahaan. 
Kebutuhan modal kerja pada perusahaan besar berbeda dengan perusahaan 
kecil. Hal ini terjadi karena perusahaan besar mempunyai keuntungan 
akibat lebih luasnya sumber-sumber yang tersedia dibandingkan dengan 
perusahaan kecil yang sangat tergantung hanya pada beberapa sumber 
saja. Pada perusahaan kecil, tidak tertagihnya beberapa piutang para 
pelanggan dapat mempengaruhi unsur-unsur modal kerja seperti kas dan 
persediaan. 
3. Aktivitas perusahaan. 
Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa tidak mempunyai persediaan 
barang dagangan, sedangkan perusahaan yang menjual barang secara tunai 
tidak memiliki piutang dagang. Hal ini mempengaruhi tingkat perputaran 
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dan jumlah modal kerja suatu perusahaan. Demikian pula dengan syarat 
pembelian dan waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau 
memperoleh barang yang akan dijual. 
4. Perkembangan teknologi. 
Kemajuan teknologi, khususnya yang berhubungan dengan proses 
produksi akan mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Otomatisasi yang 
mengakibatkan proses produksi lebih cepat membutuhkan persediaan 
bahan baku yang lebih banyak agar kapasitas maksimum dapat tercapai. 
Selain itu, akan membuat perusahaan mempunyai persediaan barang jadi 
dalam jumlah yang lebih banyak pula. 
5. Sikap perusahaan terhadap likuiditas dan profitabilitas. 
Adanya biaya dari semua dana yang digunakan perusahaan mengakibatkan 
jumlah modal kerja yang relatif besar mempunyai kecenderungan untuk 
mengurangi laba perusahaan, tetapi dengan menahan uang kas dan 
persediaan barang yang lebih besar akan membuat perusahaan lebih 
mampu untuk membayar transaksi-transaksi yang dilakukan dan resiko 
kehilangan pelanggan tidak terjadi karena perusahaan mempunyai 
persediaan barang yang cukup. 
 
